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Setiap karya sastra yang tercipta selalu mengangkat sebuah fakta 
sosial. Adanya fakta sosial tersebut menjadikan sebuah karya sastra lebih 
menarik untuk dibahas maupun diperdebatkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan aktualisasi diri tokoh Noto. Penelitian ini berjenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi. Pendekatan 
penelitian ini adalah psikologi sastra. Objek penelitian ini adalah novel Noto 
Tragedi, Cinta dan Kembalinya Sang Pangeran karya Prijono 
Hardjowirogo. Data dikumpulkan dengan inventarisasi data, analisis dan 
interpretasi, dan penyimpulan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
aktualisasi diri tokoh Noto memiliki kemampuan dalam mengembangkan 
dirinya. Kebutuhan aktualisasi diri yang mencakup perkembangan manusia 
dapat diraih dengan kerja keras dan berpikiran jernih terhadap segala hal. 
Kata kunci: Cerminan Aktualisasi Diri, Psikologi Sastra, Novel 
PENDAHULUAN 
Karya sastra yang baik dibentuk 
dari sebuah imajinasi yang dibalut 
dengan fakta sosial yang berkembang di 
masyarakat. Pengarang sebagai pencipta 
karya sastra tentunya memiliki berbagai 
tujuan dalam menciptakan sebuah karya 
sastra. Terbentuknya karya sastra tidak 
pernah bisa lepas dari latar belakang 
keadaan sosial pengarangnya. Karya 
sastra yang lahir bukan saja sebagai 
hiburan semata tetapi juga ada hal 
tersirat yang ingin disampaikan kepada 
pembaca.  
Suatu teks sastra setidaknya 
harus mengandung tiga aspek utama 
yaitu, decor (memberikan suatu kepada 
pembaca), delectare (memberikan 
kenikmatan melalui unsur estetik), dan 
movere (mampu menggerakkan 
kreativitas pembaca) (Winarni, 2013: 
2). Ketiga aspek tersebut menjadi 




sebuah konsep dasar dalam 
menciptakan suatu karya sastra. Melalui 
hal tersebut penggambaran tokoh akan 
diarahkan ke suatu titik oleh pengarang. 
Titik tersebut bisa berupa imajinasi 
pengarang dan bisa juga diambil dari 
fakta sosial yang sedang berkembang 
atau pernah terjadi di lingkungan 
masyarakat.  
Pada dasarnya sastra diciptakan 
sebagai alat untuk mengungkapkan 
berbagai problematika yang 
berkembang di masyarakat. Salah 
satunya yang digunakan untuk 
mengkritik kebijakan pemerintahan 
maupun mengkritisi cara manusia dalam 
bertingkah laku. Semua tindakan yang 
ditulis pengarang tentunya tidak bisa 
lepas dari psikologis pengarangnya. 
Dalam novel tersebut banyak 
mengangkat konflik kejiwaan yang 
dipadukan dengan konflik sosial yang 
menarik untuk diungkap. Konflik 
kejiwaan terutama terkait dengan cara 
tokoh mengaktualisasikan dirinya  
menjadi dasar kajian yang digunakan 
untuk mengkaji novel Noto Tragedi, 
Cinta dan Kembalinya Sang Pangeran 
dengan menggunakan kajian psikologi 
sastra.  
Penelitian seperti ini juga pernah 
dilakukan oleh Masnuatul Hawa dalam 
artikelnya yang tebit di jurnal 
EDUTAMA. Artikel tersebut 
membahas novel Sepatu Dahlan karya 
Khrisna Pabichara sosial. Hawa 
mengkaji secara mendalam terkait 
dengan unsur intrinsik novel, kebutuhan 
dasar dan nilai pendidikan yang ada di 
dalamnya. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Masnuatul Hawa 
adalah objek kajian yang dibatasi hanya 
pada kebutuhan dasarnya saja yang 
akan dibahas. 
Kajian psikologi sastra dipilih 
karena di dalam novel ini memiliki 
karakter tokoh yang sangat kuat. 
Terutama dalam  manusia yang ada di 
dalamnya. Berdasarkan permasalahan 
yang terdapat dalam novel tersebut 
maka penelitian ini memfokuskan 
kajiannya pada aktualisasi diri tokoh 
utama dalam novel Noto karya Prijono 
Hardjowirogo. 
KAJIAN TEORI 
1. Hakikat Psikologi Sastra 
a. Pengertian Psikologi Sastra 
Psikologi berasal dari bahasa 
Yunani psyche, yang berarti jiwa dan 
logos yang berarti ilmu. Jadi, 
psikologi adalah disiplin ilmu 
mengenai kejiwaan. Psikologi adalah 
ilmu yang berdiri sendiri, tidak 




bergabung dengan ilmu-ilmu lain. 
Namun, psikologi tidak boleh 
dipandang sebagai ilmu yang sama 
sekali terlepas dari ilmu-ilmu lainnya 
(Wahyuningtyas dan Santosa, 
2011:8). Walgito (2004:10) 
mengemukakan bahwa psikologi 
merupakan suatu ilmu yang meneliti 
serta mempelajari tentang perilaku 
atau aktivitas-aktivitas yang 
dipandang sebagai manifestasi dari 
kehidupan psikis manusia. 
b. Psikologi Sastra Abraham 
Maslow 
 Maslow (dalam Minderop, 2011: 
48-49), berasumsi bahwa manusia 
sejatinya merupakan makhluk yang 
baik, sehingga manusia memiliki hak 
untuk merealisasikan jati dirinya agar 
mencapai self-actualization. Manusia 
berupaya memenuhi dan 
mengekspresikan potensi dan 
bakatnya yang kerap kali terhambat 
oleh kondisi masyarakat yang 
menolaknya. Kondisi ini membuat 
seseorang menyangkal keberadaan 
dirinya dan menghambat dirinya 
sendiri untuk mencapai real self-nya. 
Lima tingkat kebutuhan dasar 
menurut Maslow dapat dijelaskan 
dengan piramida kebutuhan. Berikut 
ini digambarkan hirarki kebutuhan 
yang disusun dari paling rendah 
sampai tingkatan paling tinggi. 
Gambar 1 
Hirarki Kebutuhan Maslow  
 
a) Kebutuhan Fisiologis  
Pada tingkat yang 
paling dasar terdapat kebutuhan 
yang bersifat fisiologis. Ini 
merupakan kebutuhan manusia 
yang paling kdibutuhkan, yaitu 
kebutuhanakan makan, minum, 
tempat berteduh, seks, tidur, 
dan oksigen. Kebutuhan 
fisiologis dianggap dapat 
mempengaruhi tingkah laku 
hidup manusia (Goble, 1987: 
71-72).  
b) Kebutuhan Rasa Aman  
Kebutuhan akan rasa 
aman ditandai dengan 
keamanan, kemantapan, 
ketergantungan, perlindungan, 
bebas dari ancaman, rasa takut, 
cemas dan kekalutan; 
kebutuhan akan struktur, 




ketertiban, hukum, batas-batas; 
kekuatan pada diri pelindung 
dan sebagainya. Kebutuhan ini 
sangat penting bagi setiap 
orang, baik anak, remaja, 
maupun dewasa. Agar 
kebutuhan akan rasa aman ini 
terpenuhi, maka perlu 
memastikan lingkungan yang 
memberi kebebasan untuk 
berekspresi (Goble, 1987: 73).  
c) Kebutuhan Akan Rasa 
Memiliki-dimiliki dan Akan 
Kasih Sayang 
Setiap orang akan 
mendambakan hubungan penuh 
kasih sayang akan rasa 
memiliki tempat di tengah 
kelompoknya, dan ia 
akanberusaha keras mencapai 
tujuan tersebut. Kebutuhan rasa 
cinta menyangkut suatu 
hubungan sehat dan penuh 
kasih mesra antara dua orang, 
termasuk sikap saling percaya. 
Jika kebutuhan Setiap orang 
ingin mempunyai hubungan 
yang hangat dan akrab, bahkan 
mesra dengan orang lain. Ia 
ingin mencintai dan dicintai. 
Setiap orang ingin setia kawan 
dan butuh kesetiakawanan. Jika 
kebutuhan ini tidak tersalurkan 
maka rasa kepercayaan diri 
seseorang tersebut akan turun 
(Goble, 1987: 74).  
d) Kebutuhan Akan Penghargaan 
Harga diri meliputi 
kebutuhan akan kepercayaan 
diri, kompetensi, penguasaan, 
kecukupan, prestasi, 
ketidaktergantungan dan 
kebebasan. Penghargaan dari 
orang lain meliputi prestis, 
pengakuan, penerimaan, 
perhatian, kedudukan, nama 
baik serta penghargaan. 
Seseorang yang memiliki cukup 
harga diri akan lebih percaya 
diri serta lebih mampu, maka 
juga lebih produktif. Sebaiknya 
jika harga dirinya kurang maka 
ia akan diliputi rasa rendah diri 
serta rasa tidak berdaya, yang 
selanjutnya dapat menimbulkan 
rasa putus asa serta tingkah laku 
neurotik. Harga diri yang paling 
stabil, karenanya juga yang 
paling sehat, tumbuh dari 
penghargaan yang wajar dari 
orang-orang lain, bukan karena 
nama harum atau kemasyhuran 
(Goble, 1987: 76). 




e) Kebutuhan Akan Aktualisasi 
Diri  
Kebutuhan aktualisasi 
diri akan muncul setelah 
kebutuhan yang lainnya 







disebut aktualisasi diri. 
Kebutuhan ini sebagai hasrat 
untuk semakin menjadi diri 
sepenuh kemampuannya 
sendiri, menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. 
Kebutuhan aktualisasi diri ini 
biasanya muncul setelah 
kebutuhan akan cinta dan akan 
penghargaan terpuaskan secara 
memadai (Goble, 1987: 77). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berjenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan dan analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
content analysis. Teknik yang 
digunakan dengan membaca berulang-
ulang, mengumpulkan dan 
mengklasifikasikan data, mencatat dan 
menganlisis data. Objek penelitian ini 
adalah aktualisasi diri tokoh 
menggunakan teori Abraham Maslow. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Aktualisasi Diri Tokoh 
Aktualisasi diri merupakan 
kebutuhan tingkat tertinggi dari hirarki 
kebutuhan Abraham Maslow. Pada 
tingkat ini manusia akan terus 
berkembang dan semakin kreatif 
berdasarkan kemampuan yang 
dimilikinya. Akan tetapi semua 
pemikiran akan muncul jika kebutuhan 
tersebut sudah terpuaskan dengan baik. 
Kebutuhan akan kepuasan hidup akan 
muncul dengan membawa kesuksesan 
yang lainnya. Setiap manusia yang 
normal selalu memiliki tujuan dalam 
hidup. Tumbuh kembangnya akan 
membuat manusia lainnya termotivasi. 
Prosesnya juga membutuhkan sebuah 
kematangan diri yang terus berkembang 
dan mau mengubah dirinya ke arah 
yang lebih baik. Seperti yang terdapat 
dalam kutipan berikut. 
“Kehidupan di Solo sangat cocok bagi 
seorang anak kampung seperti aku,” 
dia menulis dalam salah satu dari 
sejumlah suratnya. Dia mengatakan 




bahwa dia sudah memutuskan 
bergabung dengan pesantren 
Muhammadiyah di Kauman Solo. (hal 
42) 
 
“Aku mau pergi ke Kauman sekarang 
mendaftar belajar salat. Saya akan 
datang pagi sekali hari Minggu depan 
kalau begitu. (hal 50) 
Aku bertemu Pak Hussein. Beliau 
menyuruh aku pergi ke pusat 
pendidikan Muhammadiyah mencari 
informasi tentang belajar salat. Jadi 
aku pergi ke sana mendaftarkan diri. 
(hal 54) 
Noto selalu memiliki cara 
tersendiri untuk mengaktualisasikan 
dirinya, ia berusaha terus dalam mencari 
jati dirinya. Bermula dari keinginannya 
untuk belajar di sebuah pesantren di 
Solo. Dari sanalah ia mulai merajut 
mimpinya untuk menjadi manusia yang 
berpendidikan. Mulai dari belajar salat 
lalu belajar mengaji. Arahan orang-
orang di sekitarnya, membuat ia dapat 
belajar agama lebih dalam. Dengan 
belajar agama ia berharap mendapatkan 
pengetahuan tentang ilmu-ilmu 
keislaman khususnya ilmu 
kemuhammadiyahan.  
Noto tumbuh menjadi seseorang 
yang selalu ingin tahu terhadap hal-hal 
baru. Kemauannya yang tinggi 
membuatnya tumbuh menjadi anak 
yang cerdas. Selain belajar agama, ia 
juga giat dalam belajar di sekolah. 
Kecerdasannya membuat ia disukai oleh 
guru dan teman-temannya.  
Anak-anak, ini Notoadijoyo, murid 
baru!” Dia berseru di dalam kelasnya, 
tetapi semua murid sedang 
mengerjakan soal yang sudah 
dituliskan guru di papan tulis. (hal 45) 
Sebagai anak yatim piatu, Noto 
tumbuh menjadi pria yang mandiri. 
Kematangan dirinya dalam menjalani 
kehidupan membuatnya memiliki 
pemikiran yang matang. 
Kedewasaannya membuatnya 
berkembang menjadi laki-laki yang kuat 
dalam segala hal. Walaupun masa 
kecilnya harus dihadapkan dengan 
berbagai tindak kekerasan di 
sekelilingnya. Cara berpikirnya sudah 
melebihi usianya, ia memiliki pemikiran 
yang jauh. Selain belajar agama dan 
bersekolah ia juga berminat untuk 
belajar pencak silat. Dengan belajar 
pencak silat, ia dapat mengisi hari 
liburnya dengan kegiatan yang 
berfaedah itulah angan-angannya.  
“Kamu ingin belajar pencak silat 
dariku? Aku belum pernah mempunyai 




murid sebelumnya, tetapi yo memang 
ndak ada alasan kenapa ndak bisa 
ngjari itu.” Kata Giman. (hal 47) 
Setelah mempunyai kegiatan 
untuk mengisi hari liburnya, 
pemikirannya terus berkembang. Ia 
ingin menjadi manusia yang penuh 
dengan kesibukan. Noto ingin mengisi 
hari-harinya dengan kegiatan yang 
bermanfaat setelah pulang sekolah. 
Berkat tekad dan niatnya dalam 
memandang kehidupan secara jernih, ia 
memperoleh pekerjaan. Berikut 
kutipannya. 
Dalam waktu singkat, kami sudah 
beruntung, Noto mendapatkan 
pekerjaan setelah pulang sekolah, dan 
sekembalinya ke Kerten, Ibu 
memberikan kami uang untuk jajan 
seminggu. (hal 67) 
Setelah mendapatkan pekerjaan, 
Noto terus berpikir untuk terus 
berkembang. Kecerdasannya ia 
maksimalkan dengan baik sehingga ia 
memiliki ide untuk mengembangkan 
usahanya. Ia berpikir untuk terus maju. 
Pemikirannya yang matang membuat ia 
dapat mempekerjakan teman-temannya. 
Berikut kutipannya. 
“Aku mau memperluas usahaku dengan 
mengupah sejumlah teman-temanku 
dari sekolah untuk membantuku 
mengirimkan barang,”(hlm 114) 
Setelah usahanya berjalan, ia 
kemudian mulai berpikir untuk 
membuat perusahaan jasa pengiriman 
yang lebih besar lagi. Keberanian dan 
kreativitasnyalah yang membuat Noto 
menjadi sosok pandai dalam 
mengaktualisasikan dirinya. Ia adalah 
sosok yang pekerja keras dalam segala 
hal. Dengan berjalannya waktu, Noto 
kecil tumbuh menjadi dewasa. Ia pun 
ingin menggapai cita-citanya sebagai 
seorang perwira. Selain usahanya yang 
berkembang ia pun dapat 
mengaktualisasikan dirinya sebagai 
seorang yang berprestasi dan terhormat 
di masyarakat.  
“Sersan Mayor Husni menoleh ke arah 
Mayor Noto dan memberi 
hormat,”saya tak menduga saya akan 
menjadi seorang perwira, Pak. Terima 
kasih.” (hlm 244) 
Kutipan tersebut menunjukkan 
bahwa kehidupan Noto sudah hampir 
mencapai puncaknya sebagai manusia 
yang hidupnya semakin berkembang, 
dari yang semula tidak diperhitungkan 
sekarang menjadi anak muda yang 
sukses. Kebutuhan aktualisasi diri yang 
dimiliki Noto berkembang dengan 
sangat baik. Semua itu merupakan 




bukti nyata akan kecerdasan yang ia 
miliki. Kebutuhan mendasar sudah 
terpuaskan dengan baik. 
Pembahasan  
Aktualisasi Diri Tokoh 
Setiap manusia memiliki 
kemampuan untuk mengaktualisasikan 
dirinya. Manusia yang dapat 
mengaktualisasikan dirinya termasuk ke 
dalam kelompok pekerja keras. Salah 
satu ciri orang yang teraktualisasikan 
dirinya ialah kadar konflik dirinya yang 
rendah. Ia tidak berperang melawan 
dirinya sendiri; pribadinya menyatu 
berarti ia memiliki lebih banyak energi 
untuk tujuan-tujuan produktif (Goble, 
1987: 55). Seperti halnya yang telah 
dilakukan oleh Noto dalam novel 
tersebut. Noto kecil hidup di bawah 
bayang-bayang konflik kekerasan yang 
menghantuinya. Ia sudah ditinggal mati 
oleh kedua orang tuanya sejak kecil. 
Dalam menjalani kehidupannya Noto 
berhasil melalui berbagai tahap yang 
diinginkannya.  
Proses aktualisasi adalah 
perkembangan atau penemuan jati diri 
dan mekarnya potensi yang ada atau 
yang terpendam. Dalam tulisan-
tulisannya yang lebih jelas adalah 
“menjadi manusiawi secara penuh” 
(Goble, 1987: 51). Kaitannya dengan 
aktualisasi, Noto dapat membentuk 
dirinya menjadi seseorang yang mampu  
melihat kehidupannya secara jernih. 
Dengan kerja kerasnya, ia dapat 
membangun kehidupannya secara 
teratur. Dari masa kanak-kanak sampai 
pada tingkat dewasa.  
Pada prosesnya, Noto berhasil 
mengaktualisasikan dirinya dari tahap 
yang paling sederhana. Bermula dari 
keinginannya belajar di bangku sekolah 
kemudian di pesantren dan belajar bela 
diri pencak silat yang semata-mata 
bertujuan untuk mengisi kekosongannya 
saat libur. Setelah semua hal tersebut ia 
dapatkan, kemudian Noto mulai 
berpikir untuk mengembangkan dirinya 
untuk mendapatkan pekerjaan. 
Pemikirannya terus berlanjut ke arah 
yang lebih jauh lagi, yakni memperluas 
usahanya dengan membuka jasa 
pengiriman. Setelah usahanya maju 
dengan pesat, Noto kemudian mulai 
mencari jati diri yang sesungguhnya 
yakni dengan masuk ke AKMIL. Dari 
situlah cita-citanya untuk menjadi TNI 
tercapai. Ia tumbuh menjadi seorang 
perwira yang berprestasi. 
 
 





 Aktualisasi diri merupakan 
bentuk kebutuhan psikologis dalam 
mengembangkan dirinya untuk 
memenuhi segala hasrat yang 
dinginkannya. Seperti halnya yang 
terdapat di dalam novel Noto. Tokoh 
Noto berhasil mengaktualisasikan 
dirinya menjadi pribadi yang terhormat 
dalam segala hal. Dimulai dari 
keinginannya untuk memperoleh 
pendidikan, kemudian sukses dalam 
mengembangkan usahanya dan yang 
terakhir sukses dalam meraih cita-
citanya. Ciri khas dari manusia yang 
ingin mengaktualisasikan dirinya yakni 
dengan bekerja keras untuk menggapai 
semua keinginannya. Dengan hal 
tersebut dirinya akan terus berkembang 
menjadi sosok yang berpengaruh baik di 
lingkungannya maupun di masyarakat 
yang lebih luas. 
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